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work evaluation by the agency. The analytical method used in this
research is a qualitative descriptive method, that is, based on facts found
in the field, then used as a hypothesis or theory to obtain in-depth data
(actual and certain data). This research was carried out using data
collection methods by observation and interviews with related parties. The
data analysis method used is qualitative analysis using the interactive
analysis model from Miles and Huberman which is divided into 4 major
parts, namely data collection, data reduction, data presentation, drawing
conclusions and verification. The results of the research show that the
performance of Communication and Information Service employees does
not yet have procedures that regulate human resource planning, so that
employees have not carried out job descriptions in accordance with their
respective competencies. Therefore, it is necessary to plan higher quality
human resources by prospectively conducting employees so that they are
able to create competencies according to work needs.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan ketentuan Pasal 162, Peraturan Pemerintahan Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negri, Menteri Keuangan selaku Pejabat Pembina
Kepegawaian mempunyai tugas untuk melakukan penyelenggaraan pengembangan
kompetensi Pegawai Negri Sipil sebagai bagian dari manajemen karier Pegawai Negri
Sipil dan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan Kompetensi Pegawai Negri Sipil. Suatu
organisasi atau instansi harus bisa meningkatkan kualitas kinerja pegawai yang dimiliki,
karena pegawai adalah aset yang paling penting dalam suatu organisasi. Agar pegawai
dapat memberikan kinerja yang baik maka suatu organisasi atau instansi pemerintah harus
dapat memberikan dukungan yang baik kepada pegawai. Menurut Torang (2013: 74).
bahwa karyawan merupakan aset sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. (Arifudin,
2021).

Pada setiap organisasi atau perusahaan akan dituntut untuk dapat mengoptimalkan
sumber daya manusia yang, ada guna mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Sumber daya manusia berperan penting dalam menciptakan efektivitas kinerja karyawan,
yang pada akhirnya akan berdampak langsung pada kesuksesan dan keberlanjutan
perusahaan (Andika, 2023). Sumber daya manusia merupakan sentralitas dalam suatu
organisasi atau perusahaan, agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik. Pengelolaan
sumber daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi
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sebaik mungkin guna mencapai tujuan organisasi. Pegawai dapat diartikan sebagai aset
utama organisasi dan mempunyai peran yang sangat strategis, yang dimana akan
dijadikan sebagai pemikir, perencana dan pengendali segala rangkaian aktivitas yang
terdapat dalam suatu organisasi atau perusahaan. Maka dari itu, sebuah dukungan
kompetensi sangat penting guna meningkatkan kinerja setiap pegawai.

Kinerja merupakan hal yang sangat penting yang harus dicapai oleh setiap
organisasi atau perusahaan termasuk pada Dinas Komunikasi dan Informatika ini, karena
kinerja adalah cerminan bagi kemampuan organisasi atau perusahaan dalam mengelola
dan mengalokasikan pegawainya. Oleh karena itu kinerja para pegawai mempunyai
pengaruh yang sangat penting untuk keberlangsungan kegiatan di dalam organisasi atau
perusahaan tersebut.

Tabel 1.
Data pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaen Karawang
No Kelompok pegawai Jumlah Pegawai
1 Kepala Dinas 1
2 Bagaian Sekretariat 22
3 Bidang Informasi Publik 7
4 Bidang Komunikasi 7
5 Bidang Pemberdayaan Sistem 9
Informasi

6 Bidang Aplikasi Telematika 6
7 UPT. Media Center 5

Jumlah Keseluruhan 57

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwasannya keseluruhan pegawai
yang terdapat pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang
adalah 57 pegawai, yang dimana pegawai tersebut diantaranya terdapat Kepala
Dinas yang berjumlah 1 orang, bagian Sekretariat 22 orang, bidang Informasi
Publik tedapat 7 orang, bidang Komunikasi terdapat 7 orang, bidang
Pemberdayaan Sistem Informasi di duduki oleh 9 orang, bidang Aplikasi
Telematika 6 orang dan UPT Mdia Center terdapat 5 orang.

Dinas komunikasi dan informatika ( DISKOMINFO) Kabupaten Karawang
yang bergerak dalam bidang komunikasi dan informatika berdasarkan Peraturan
Bupati Karawang Nomor 56 Tahu 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Karawang sebagaiman telah dirubah dengan Peraturan Bupati Karawang Nomor
10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Karawang Nomor 56
Tahu 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata
Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang, tetap menduduki
jabatannya dan tetap melaksanakan tugas dan fungsinya sampai dengan dilakukan
pelantikan dan pengucapan sumpah jabatan Pejabat berdasarkan Peraturan Bupati
ini. Dinas komunikasi dan informatka Kabupaten Karawang mempunyai tugas
pokok membantu Bupati dalam melaksanakan sebagian urusan pemerintah daerah
dibidang informasi serta tugas pembantuan yang ditugaskan kepada pemerintah
daerah. Dengan demikian, untuk menjalankan tugas tersebut perlu perilaku Kinerja
kerja yang baik dan kompetensi untuk menunjang serta meningkatkan hasil kerja
yang dijalankan.
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Gambar 1.
Structural Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaen Karawang

CELLICA NURRACHADIANA

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. Kinerja, kinerja yang terdapat pada karyawan tidak konsisten pada jodbesk
pekerjaan, salah satunya adalah terdapat pada faktor kedisiplinan kerja.

2. Kompetensi, kompetensi yang terdapat pada Dinas komunikasi dan
informatika ini adalah karyawan bekerja tidak sesuai keahlian.

3. Kehadiran, kehadiran yang terdapat pada Dinas komunikasi dan
informatika ini kurang baik, yang dimana karyawan mempunyai peraturan
sendiri (tidak mengikuti peraturan yang telah dibuat oleh Dinas tersebut).
Contohnya, karyawan mengkuti pekerjaan masuk dan libur kerja
seenaknya dan melakukan kebiasaan jam pulang kerja tidak sesuai
(membiasakan diri pulang lebih cepat tidak berdasarkan peraturan atau
jadwal yang ada).

KAJIAN TEORI
Kinerja

Kinerja adalah kuantitas dan atau kualitas hasil kerja individu atau
sekelompok didalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang
berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang
telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi. Menurut Rahman et al.,
(2017:188) kerja atau hasil yang tela dicapai oleh seseorang. Menurut Kompri
(2020:2) kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan target, tujuan, visi misi
organisasi atau perusahaan, yang dituangkan melalui perencanaan strategis suau
organisasi atau perusahaan tersebut. Menurut (Haryanto et al., 2023) Kinerja
memiliki arti yakni, hasil capaian yang diraih seorang pegawai atas tanggung
jawab yang diberikan diukur berdasarkan standar tertentu.

Upaya dalam mencapai kinerja terbaik organisasi berkepentingan
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan yang dihasilkan oleh
para pegawai sesuai dengan rangkaian sistem yang berlaku dalam organisasi.
Selama ini banyak instansi pemerintahan yang belum mempunyai pegawai dengan
kompetensi yang memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas
pegawai dan sulitnya mengukur Kinerja pegawai, oleh karena itu dalam penelitian
ini akan dilakukan penelitian penilaian kinerja berdasarkan kompetensi pegawai,
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Menyikapi kondisi tersebut, perlu dilakukan upaya peningkatan
kompetensi setiap pegawai dengan mengembangkan kompetensinya secara
berkesinambungan, melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, Harris dan
DeSimone dalam (Apiyani, 2022) menyatakan bahwa “fungsi dan cakupan
pengembangan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi meliputi 3 (tiga)
asfek yaitu (1) pendidikan dan pelatihan; (2) pengembangan organisasi; dan (3)
pengembangan karier”. Sebuah organisasi untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja seluruh anggotanya, dapat dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan, menurut (Bairizki, 2021) bahwa dampak pelatihan bagi
karyawan dapat meningkatkan kompetensi yang akan digunakan untuk menunjang
organisasi dalam pencapaian tujuannya.

Sejalan dengan ini, penelitian yang dilakukan (Joyce, 2017), yang
menyatakan bahwa “pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara, dilakukan
dengan melibatkan pegawai dalam pendidikan dan pelatihan yaitu pelatihan
struktural/ kepemimpinanan dan pelatihan teknis/ fungsional”. Organisasi yang
memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap lingkungannya biasanya
memiliki bentuk organisasi pelayanan, begitupun sebaliknya lingkungan yang
tingkat ketergantungannya tinggi pada organisasi menunjukkan bahwa organisasi
tersebut berbentuk monopoli.

Pegawai

Menurut Abadi & Latifah 2016 pegawai/karyawan adalah faktor
pendukung dalam suatu perusahaan, dikarenakan dengan adanya
pegawai/karyawan, maka perusahaan akan melakukan produktivitas yang terjaga
dan meningkat. Menurut Hasibuan (dalam Mu, 2019) pegawai/karyawan adalah
seseorang penjual jasa (fikiran atau tenaga) yang kemudian mendapatkan
kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Menurut Subri (dalam
Mu,2019) pegawai/karyawan adalah penduduk dengan usia kerja 15-64 tahun atau
seluruh jumlah penduduk yang mampu memproduksi suatu barang atau jasa
sesuai permintaan terhadap tenaga mereka.

Manajemen Sumber Daya Mnusia

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai
faktor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas dalam
sebuah organisasi atau perusahaan.

Menurut Aljabar (2020:4) sumber daya manusia merupakan kunci pokok
dalam menjalankan tujuan sebuah organisasi atau perusahaan. Menurut Riniwati
(2016:1) sumber daya manusia adalah tenga kerja yang dimiliki oleh
pegawai/karyawan. Menurut Sutrisno (2016:6) sumber daya manusia adalah
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan serta penggunaan
untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun kelompok (organisasi atau
perusahaan).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif yaitu, berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, kemudian
dijadikan hipotesis atau teori untuk mendapatkan data yang mendalam (data yang
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sebenarnya dan pasti). Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Komunikasi dan
informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Karawang dengan menggunakan teknik
wawancara untuk mengumpulkan data utama, dilengkapi dengan observasi
dilapangan guna mengetahui kondisi pasti yang ada di lapangan dan Internet
searching. Internet searching atau pencarian data menggunakan internet adalah
teknik pengumpulan data yang menggunakan internet dalam rangka mencari data-
data pendukung yang dibutuhkan peneliti pada saat melakukan penelitian (Bungin,
2003). Wawancara dilakukan pada awal bulan Mei 2023, total informan pada
penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu terdiri dari kepala urusan bagian SDM, dan
operator. Informan mencakup seluruh pegawai Dinas Komunikasi dan
informatika . Variasi jenis data yang digunakan yaitu transkrip hasil wawancara,
observasi dan internet searching. Data yang didapatkan dari vaiasi tersebut
selanjutnya ditriangulasi (identifikasi persamaan dan perbedaan dari hasil variasi
tersebut) dan kemudian diinterpretasi (menggabungkan hasil dari analisis). Hasil
analisis data kemudian dihubungkan dengan faktor-faktor dan fenomena yang
terjadi sehingga dapat ditarik dalam sebuah kesimpulan Berikut adalah proses
yang dilakukan dalam penelitian ini :

Rancangan Tema Penelitian

¥

Identifikasi fenomena penelitian yang

ada di lokasi penelitian
v
Studi Pendauhuluan

1. Studi Literatur
2. Studi Lapangan
v

| Penentuan Masalah I

I Pengumpulan data I
v

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kualitatif, triangulasi adalah teknik
analisis yang digunakan untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan
menganalisis berbagai perspektif. Observasi dan wawancara dengan responden
(divisi HRD) digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Karawang Waktu dilakukannya penelitian ini di mulai dari bulan Februari 2023
s/d Agustus 2023.

-1122 -



Rahayu, R., Sungkono, S., & Retnosary, R. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(8), 1118-1127

Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli. Sedangkan data sekunder merupakan kumpulan
informasi dan data yang dikumpulkan dari catatan dan arsip. Adapun teknik
pengambilan data (instrumen) dalam penelitian ini ialah menggunakan Triangulasi
Sumber. Instrumen penelitian berupa observasi dan wawancara secara langung
yang berguna untuk memperoleh data yang terjamin keasliannya.
1. Observasi

Menurut  Sugiyono (2013), observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui dunia observasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang atau tersamar. Dalam
melakukan pengumpulan data peneliti menyatakan terus terang kepada
narasumber, bahwasannya ia sedang melakukan penelitian.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2013), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara tak berstruktur. Jenis wawancara tersebut adalah wawancara bebas,
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan daanya dan pedoman yang
digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada
narasumber.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan model
analisis interaktif dari Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2019) yang terbagi
ke dalam 4 bagian besar, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kantor Dinas Komunikasi Dan Informatika merupakan unit pelaksana
teknis yang menjalankan fungsi pelayanan perubahan sosial komunikasi dan
informatika pada daerah Karawang. Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi Teknologi Informasi di daerah. Dinas
Komunikasi Informatika dan Pengolahan Data Elektronik mempunyai tugas
menyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan
tugas pembantuan di bidang Komunikasi, Informatika dan Pengolahan Data
Elektronik. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang komunikasi dan
informatika dan pengolahan data elektronik yang meliputi pemeberdayaan sistem
informasi, komunikasi dan diseminasi informasi dan pengembangan aplikasi
telematika, Pelaksanaan desiminasi jaringan komunikasi dan layanan informasi
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publik. Pelaksanaan fasilitasi bantuan teknis di bidang TIK, pengolahan data dan
informasi, pemberdayaan telematika. Pelaksanaan koordinasi, singkronisasi dan
kerjasama dengan instansi terkait dibidang TIK, pengolahan data dan informasi
pemberdayaan telematika, diseminasi informasi, jaringan komunikasi, layanan
informasi publik serta standarisasi. Pelaksanaan koordinasi, singkronisasi dan
kerjasama dengan instansi terkait dibidang TIK, pengolahan data dan informasi
pemberdayaan telematika, diseminasi informasi, jaringan komunikasi, layanan
informasi publik serta standarisasi.
Gambar 2. Diagram Statistik Pegawai Berdasarkan

Golonaan
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5000 IM| =224
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PEMBAHASAN

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kbupaten Karawang
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karawang memiliki
hambatan yang berkaitan dengan instutusi informasi layanan publik, yaitu terdapat
pada hambatan keterbatasan anggaran dan hambatan sumber daya manusia, yang
dimana sumber daya manusia yang terdapat pada Dinas Komunikasi dan
Informatika ini masih memiliki sumber daya manusia yang kurang memadai,
upaya untuk pengembangan hal tersebut terus dilakukan. Sementara itu, untuk
pelayanan infrmasi memiliki 2 macam yaitu, pelayanan informasi melalui surat
dan pelayanan informasi melalui website. Terdapat kendala di pengembangan
website, memiliki keterbatasan di bidang penyempurnaan website masih dalam
proses bertahap, namun sedang melakukan upaya perbaikan.

Faktor pendukung berbasis digital secara komunikasi mempunyai grup
salah satunya adalah grup tangkar untuk menjadi tempat koordinasi, namun masih
memiliki hambatan yaitu, masih diperlukan pengembangan lagi, karena memiliki
kewajiban dari pusat untuk integrasi sistem pengaduan, yang memiliki
kewenangan adalah kementrerian dan sampai saat ini kementerian belum
memproses untuk integrasi sistem.

Faktor pendukung yang kuat salah satunya adalah, memiliki programer
untuk mengembangkan apikasi. Aplikasi dan sistem yang terdapat pada Dinas
Komunikasi dan Informatika masih keduanya dalam tahap pengembangan, untuk
pengaduan keduanya masih sedang proses pengintegrasian. Website terdahulu
tidak mampu menyajikan berbagai informasi, untuk website sekarang sedang
melakukan pengembangan dan dalam waktu dekat pada tahun ini secepatnya
sudah selesai masa perbaikan dan pengembangan. Pelayanan publik berbasis
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digital yang terdapat pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Karawang terdapat 2, yaitu PPID dan Tangkar.

Pelayanan publik berbasis digital yang sudah di terapkan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang sebagai berikut.

No Nama Deskripsi Alamat
Aplikasi
1. Tangkar Merupakan Layanan Aspirasi https://tangkar.karawangkab.go.id/

dan Pengaduan Online
Masyarakat Karawang berbasis
Android, Web, SMS Gateway
dan Media sosial yang dijalankan
dengan prinsip mudah, terpadu,

dan tuntas
2. Info Loker Aplikasi Informasi Lowongan https://infoloker.karawangkab.go.id/
Kerja, Kartu Kuning, Pelaporan
PKWT
3. Edukcapil Aplikasi Layanan Kependudukan  https://edukcapil.karawangkab.go.id/
dan Catatan Sipil Secara Online
4, Mall Aplikasi Layanan Antrian https://mpp.karawangkab.go.id/
Pelayanan Pelayanan pada Mal Pelayanan
Publik Publik
5 PPID Aplikasi Layanan Permohonan https://ppid.karawangkab.go.id/
Informasi Online
6. Antrian Aplikasi Antrian pelayanan https://antrian.karawangkab.go.id/

publik online instansi pemerintah
Kabupaten Karawang
7. Cek PBB Aplikasi Layanan Pengecekan https://cekpbb.karawangkab.go.id/
dan Pembayaran Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) Kabupaten
Karawang
8. Sobat Aplikasi Online BPHTB (Bea https://sobat.karawangkab.go.id/
Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan) Terintegrasi
9. Sipadi Aplikasi Sistem Informasi Pajak  https://sipadi.karawangkab.go.id/
Daerah Lainnya (pajak daerah
non PBB-P2 dan BPHTB)
10. Siteteh https://i-line.dpmptsp.karawangkab.go.id/
11. WBS Aplikasi untuk melakukan https://whbs.karawangkab.go.id/
pelaporan yang terindikasi
Tindak Pidana Korupsi /
Pelanggaran
12. Tangkas Sistem Terintegrasi Penanganan  https://tangkas.karawangkab.go.id/
Stunting Kabupaten Karawang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada saat proses
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwasannya Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Karawang akan melakukan prospek kepada setiap
pegawai bertujuan untuk menciptakan kinerja sesuai dengan kompetensi dan
menciptakan kualitas kinerja karyawan yang lebih baik lagi. Dinas Komunikasi
dan Informatika juga sedang melakukan perbaikan dan pengembangan dalam
seluruh program pelayanan.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka terdapat
beberapa saran untuk menganalisis kompetensi sumber daya manusia kinerja
pegawai pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang,
yaitu sebagai berikut :
1.  Saran bagi Dinas Komunikasi dan Informatika
Berdasarkan penemuan yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan agar Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang
memiliki perencanaan tenaga kerja yang tersusun dengan baik agar mempunyai
deskripsi yang jelas mengenai kebutuhan tenaga kerja yang memungkinkan
kuantitas dan kualitas karyawan dapat sesuai antara kinerja dan kompetensi. Perlu
dilakukannya prospek terhadap pegawai atas masing-masing jobdesk pekerjaan.
2. Saran bagi Dinas Komunikasi dan Informatika
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan
mengembangkan penelitian terkait dengan lokasi dan metode yang berbeda.
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